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SARI 

Pangestika, Eva Meitha. 2017. Analisis Kesulitan Mahasiswa Prodi Pendidikan 

Bahasa Jepang dalam Menentukan Media Pembelajaran ketika Praktik 

Pengalaman Lapangan. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas 

Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Chevy 

Kusumah Wardhana S.Pd.,M.Pd, Pembimbing II: Andy Moorad Oesman, 

S.Pd., M.Ed. 

 

Kata kunci: Kesulitan, PPL, Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

Sebagai seorang guru diharapkan terampil dalam menentukan media pembelajaran, 

begitu pula mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang Unnes yang berperan 

sebagai guru dalam pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan. Namun, 

berdasarkan studi pendahuluan dengan menggunakan angket yang disebarkan 

kepada mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang angkatan tahun 2011 (5 orang) , 

2012( 36 orang), 2013 (42 orang), mahasiswa tersebut masih mengalami kesulitan 

dalam menentukan media pembelajaran seperti powerpoint, e ka-do, jitsubutsu dan 

sebagainya. Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian ini yang bertujuan untuk 

mengetahui kesulitan, faktor penyebab serta solusi dalam mengatasi kesulitan 

dalam menentukan media pembelajaran ketika PPL. 

 

Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Sampel 

penelitian ini adalah mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang unnes angkatan 

tahun 2013 berjumlah 52 mahasiswa. Metode pengumpulan data menggunakan 

angket serta hasil data yang diperoleh dianalisis dengan teknik deskriptif prosentase. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui rata-rata perolehan prosentase 

jawaban dari indikator kesulitan yaitu 37%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang angkatan tahun 2013 tidak mengalami 

kesulitan dalam menentukan media pembelajaran ketika melaksanakan PPL. Hal 

itu dikarenakann hampir seluruh mahasiswa telah melakukan beberapa solusi dalam 

mengatasi kesulitan menentukan media pembelajaran. Solusi tersebut diantaranya 

mahasiswa telah berkonsultasi dengan guru pamong, telah menyesuaikan media 

dengan materi pelajaran dan lain sebagainya. Meskipun mahasiswa tidak 

mengalami kesulitan dalam menentukan media pembelajaran ketika PPL, namun 

terdapat 2 hal yang perlu diperhatikan yaitu Kualitas teknis gambar pada suatu 

media agar sesuai dengan yang dimaksud. Selain itu, kondisi motivasi siswa perlu 

dipertimbangkan ketika menentukan media pembelajaran 
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RANGKUMAN 
 

Pangestika, Eva Meitha. 2017. Analisis Kesulitan Mahasiswa Prodi Pendidikan 

Bahasa Jepang dalam Menentukan Media Pembelajaran ketika Praktik 

Pengalaman Lapangan. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas 

Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Chevy 

Kusumah Wardhana S.Pd.,M.Pd, Pembimbing II: Andy Moorad Oesman, 

S.Pd., M.Ed. 

 

1. Latar Belakang Masalah  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses pembelajaran. Dengan demikian, 

media pembelajaran memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Uno 

(2008:109) menyatakan masih terdapat guru yang mengabaikan pentingnya 

pemilihan media dengan berbagai alasan. Alasan tersebut diantaranya, terbatasnya 

waktu untuk membuat media, sulit mencari media yang tepat, serta tidak 

tersedianya biaya sehingga dalam proses pembelajaran seringkali berjalan dan 

berlangsung tidak efektif. 

Kesulitan dalam menentukan media pembelajaran terjadi pula pada 

mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang Unnes ketika melaksanakan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL). Berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada 5 

mahasiswa tahun angkatan 2011, 36 mahasiswa angkatan tahun 2012 dan 40  

mahasiswa angkatan tahun 2013 terdapat 65% mahasiswa mengalami kesulitan 

dalam menentukan media pembelajaran seperti powerpoint, e ka-do, jitsubutsu dan 

sebagainya.  

Kesulitan dalam menentukan media pembelajaran dikarenakan penggunaan 

media pembelajaran ketika praktik mengajar di kelas micro teaching berbeda 
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dengan praktik mengajar di lapangan. Perbedaanya adalah pada waktu praktik 

mengajar di kelas micro teaching dengan menggunakan media pembelajaran 

peserta yang yang diajar adalah mahasiswa sejawat. Sedangkan ketika mengajar di 

sekolah mitra peserta yang diajar adalah siswa SMA yang belum pernah belajar 

materi bahasa Jepang yang akan diajarkan. 

 Berdasarkan temuan tersebut, peneliti ingin meneliti lebih lanjut kesulitan 

dan faktor penyebab kesulitan dalam menentukan media pembelajaran. Penelitian 

ini diharapkan terciptanya solusi bagi mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang 

yang akan melaksanakan PPL serta solusi bagi dosen bahasa Jepang untuk lebih 

memfokuskan pengajaran mengenai pemilihan media pembelajaran yang tepat 

setelah kesulitan dan faktor penyebab dapat diketahui. Penelitian ini berjudul 

“Analisis Kesulitan Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang dalam 

Menentukan Media Pembelajaran ketika Praktik Pengalaman Lapangan”. 

2. Landasn Teori 

2.1 Peranan Guru 

Banyak  peranan yang diperlukan dari guru sebagai pendidik, atau siapa saja 

yang telah menerjunkan diri menjadi guru termasuk mahasiswa program 

pendidikan yang terjun lapangan melaksanakan praktik mengajar. Djamarah 

(2000:43-48) menyebutkan peranan guru sebagai korektor, inspirator, informator, 

organisator, motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing, demonstrator, pengelola 

kelas, mediator, supervisor dan evaluator. 
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2.2 Guru sebagai fasilitator dan mediator 

Menurut Ibrahim dan Syaodih (2003:117) sebagai fasilitator guru 

menempatkan diri sebagai orang yang memberikan petunjuk dalam memanfaatkan 

penggunaan secara teknis peralatan  media dan sumber belajar agar siswa dapat 

belajar dengan optimal. Guru sebagai mediator menurut Usman (2009:11) 

hendaknya guru memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup mengenai 

media pembelajaran karena media merupakan alat komunikasi untuk lebih 

mengefektifkan proses pembelajaran. Guru tidak cukup memiliki pengetahuan 

tentang media namun juga keterampilan dalam menentukan dan menggunakan 

media pembelajaran dengan baik. 

2.3 Kemampuan guru 

Saputra dan Suwandi dalam Uno (2008:70) menjabarkan kemampuan guru 

sebagai berikut: 

a. Kemampuan membuat rencana atau satuan pelajaran, yang meliputi: 

1) Merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran. 

2) Merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar. 

3) Merencanakan pengelolaan kelas 

4) Merencanakan penggunaan media dan sumber pembelajaran. 

5) Merencanakan penilaian prestasi siswa untuk kepentingan pembelajaran 

b. Kemampuan dalam praktik mengajar 

1) Penggunaan metode, media dan bahan latihan sesuai dengan tujuan  

2) Berkomunikasi dengan siswa. 

3) Mendemonstrasikan khasanah metode mengajar. 



xii 
 

4) Mendorong dan menggalakan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

5) Mendemonstrasikan penguasaan mata pelajaran dan relevansinya. 

6) Mengorganisasikan waktu, ruang, bahan dan perlengkapan pembelajaran. 

7) Melaksanakan evaluasi pencapaian siswa dalam proses pembelajaran. 

2.4 Media pembelajaran 

2.4.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Menurut Danasasmita (2009:119) dalam bahasa Jepang media pembelajaran 

atau kyougu ( ) disebut juga shichoukaku kyouzai ( ). Media 

pembelajaran merupakan salah satu aspek yang memegang peranan penting dalam 

usaha untuk memperlancar tercapainya tujuan pembelajaran. Media pembelajaran 

berfungsi untuk menarik minat siswa sehingga pembelajaran lebih menarik dan 

dapat menumbuhkan motivasi siswa.  

2.4.2 Jenis- Jenis Media Pembelajaran Bahasa Jepang 

(Kobayashi, 1998:102-115) menjelaskan jenis-jenis media pembelajaran 

sebagai berikut: 

1. ( bahan ajar baku). Yang meliputi jenis   adalah: Program 

berita televesi digunakan pada kelas choukai dan artikel koran yang digunakan 

pada kelas dokkai 

2.   ( kartu gambar , foto). Dapat dibuat dari ilustrasi majalah 

atau dengan menggambar sendiri. Ada juga bahan yang sudah tersedia di 

pasaran. 

3. ( Audio Tape ).  Dimanfaatkan untuk 

latihan mendengarkan. Guru dapat menggunakan model dikte, siswa 
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menuliskan huruf apa yang didengar atau dengan menggunakan model latihan 

pengucapan atau percakapan. 

4.  (Kartu huruf). Digunakan untuk pengenalan huruf. 

5.  ( Pandangan suku kata Jepang ).Digunakan untuk memperkenalkan 

huruf hiragana dan katakana. 

6. ( Realia). Ria-ria disebut juga  “jitsubutsu” (benda nyata). 

Misalnya pada waktu mengajarkan arti kata ( ) “hon”  dengan membawa 

wujud asli buku adalah salah satu cara menerjemahkan bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa. 

7.  (Video dan Laser disk). Dengan 

adanya suara dan gambar pada media video dan laser disk siswa dapat mudah 

memahami ungkapan atau kalimat yang digunakan pada suatu kadaan. 

8.  ( Slide ) . Slide adalah alat yang memproyeksikan film dengan 

mesin proyektor. Mempunyai fungsi yang sama dengan OHP yaitu 

menyajikan gambar dan huruf pada ruangan yang gelap. 

9. OHP. OHP yaitu alat memproyeksikan, memperbesar, merefkeksi lembar 

transparan yang disebut lembar OHP dengan  diletakan di atas sumber cahaya. 

10.  ( Kartu peran). Role card adalah media yang dimanfaatkan 

untuk penjelasan keadaan dan peran pada waktu melangsungkan role play. 

11.  ( Multimedia ). Mengolah informasi digital dengan 

memanfaatkan komputer, yang dibuat dengan menggabungkan secara terpadu 

fungsi kelipatan media. 
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12. CAI CALL. CAI (Computer Assisted Instruction) tidak terbatas pada 

pendidikan bahasa. Misalnya bahan ajar CAI huruf kanji. 

2.4.3 Fungsi Media Pembelajaran  

Menurut Kemp & Dayton (1985) dalam Arsyad (2013:23) dapat memenuhi 

tiga fungsi utama, yaitu: 

1. Untuk memenuhi fungsi motivasi, media pembelajaran dapat direalisasikan 

dengan teknik hiburan. 

2. Untuk tujuan informasi, media pembelajaran dapat digunakan untuk 

menyajikan informasi dihadapan sekelompok siswa. 

3. Media berfungsi untuk tujuan instruksi, informasi dalam media dapat 

melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk 

aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. 

2.4.4 Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Sudjana dan Rivai (1992) yang dikutip oleh Arshad (2013:28) 

mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu: 

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2. Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga lebih dapat dipahami 

oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan belajar. 

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal, 

melalui penuturan kata-kata oleh guru.  
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4. Siswa dapat lebih melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti, mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain. 

2.4.5 Dasar Pertimbangan Pemilihan dan Penggunaan Media 

(Danasasmita, 2009:139) agar media yang dipilih itu tepat guna, juga harus 

memperhatikan beberapa faktor dan kriteria seperti berikut ini: 

1. Faktor dalam memilih media pembelajaran 

a. Objektivitas, unsur subjektivitas pengajar dalam memilih media pembelajaran 

harus dihindarkan. 

b. Program Pengajaran 

Program pengajaran yang disampaikan kepada siswa harus sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku 

c. Sasaran Pengajaran 

Media pembelajaran yang akan digunakan dilihat kesesuainnya dengan tingkat 

perkembangan siswa, baik dari segi bahasa, simbol-simbol, cara dan kecepatan 

penyajiannya ataupun waktu penggunaanya. 

d. Situasi dan Kondisi 

Situasi dan kondisi yang dimaksud meliputi situasi dan kondisi sekolah dan 

mengenai jumlahnya, motivasinya, aktivitasnya dan lain sebagainya. 

e. Kualitas Teknis 

Media yang akan digunakan perlu diperhatikan, apakah sudah memenuhi 

syarat tertentu. 

f. Efektivitas dan Efisiensi Penggunaan Media Pembelajaran 
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Efektivitas yang dimaksud berkaitan dengan hasil yang dicapai, sedangkan 

efisiensi berkaitan dengan proses pencapaian hasil yang dicapai. 

2. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Menurut Sudjana & Rivai (2010:4-5) sebaiknya memperhatikan kriteria-

kriteria sebagai berikut: 

a. Ketepatannya dengan Tujuan Pembelajaran 

b. Ketepatanya dengan isi pelajaran (materi pelajaran) 

c. Kemudahan dalam memperoleh media 

d. Keterampilan guru dalam menggunakan 

e. Tersedia waktu untuk menggunakannya 

2.5 Kesulitan dalam Menentukan Media Pembelajaran 

Menurut Hardjanto (2008:268) adalah (1) media itu sendiri banyak 

macamnya sehingga menimbulkan keraguan dalam menentukan pilihan. (2) Dalam 

pemilihan media terdapat keluwesan, tidak ada kemutlakan atau keharusan 

walaupun sudah ada pedoman pada umumnya. (3) Tidak semua pengajar 

mengalami pengalaman yang luas dalam pemakaian media. (4) Media itu sendiri 

penyediaanya sering tidak memadai, sehingga guru menggunakan media dengan 

seadanya.  

3. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

dan deskriptif kualitatif. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa prodi Pendidikan 

Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang angkatan tahun 2011,2012 dan 2013. 

Sedangkan Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa 
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Jepang angkatan tahun 2013 yang telah melaksanakan PPL dan dikatakan sebagai 

mahasiswa yang masif aktif dengan jumlah 52 mahasiswa. Variabel penelitian ini 

terdiri atas variabel tunggal yaitu kesulitan dalam menentukan media pembelajaran. 

Metode  pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket. Angket terdiri 

dari 19 butir pertanyaan. 14 butir mengenai kesulitan mahasiswa beserta alasan 

untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan dan memperkuat data.  Sedangkan 5 

butir pertanyaan mengenai solusi yang sudah dilakukan mahasiswa dalam 

mengatasi kesulitan dalam menentukan media pembelajaran ketika PPL. Kemudian 

teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah deskriptif prosentase. 

3. Analisis Data 

Berdasarkan hasil analisis data dari indikator pertanyaan mengenai kesulitan 

( nomer 1-14 ), dapat diketahui rata-rata perolehan prosentase jawaban yaitu 37%. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang 

angkatan tahun 2013 tidak mengalami kesulitan dalam menentukan media 

pembelajaran ketika melaksanakan PPL. Namun dari analisis pertanyaan tersebut, 

terdapat 2 hal yang perlu diperhatikan, antara lain: 

a. Sangat kesulitan dalam memenuhi kualitas gambar yang sesuai maksud dengan 

prosentase 79%. Hal tersebut dikarenakan sulit mencari gambar yang sesuai 

maksud di internet. 

b. Kesulitan dalam mempertimbangkan media pembelajaran dengan kondisi 

motivasi siswa dengan prosentase 65%. Hal tersebut dikarenakan di tiap kelas 

terdapat siswa yang kurang termotivasi dalam belajar bahasa Jepang. 
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Kemudia lebih dari setengah mahasiswa telah malakukan beberapa solusi 

dalam mengatasi kesulitan menentukan media pembelajaran dengan prosentase 

rata-rata (73%). Solusi tersebut diantaranya mahasiswa telah menyesuaikan media 

dengan tujuan pembelajaran (77,4%), menyesuaikan media dengan materi pelajaran 

(86%), berkonsultasi dengan guru pamong (78%) dan telah bertanya atau bekerja 

sama dengan teman sejawat PPL dalam menentukan media pembelajaran (92%). 

5. Penutup 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan analisis dari interpretasi data mengenai kesulitan yang telah 

dilakukan, maka dapat diketahui rata-rata perolehan prosentase jawaban yaitu 37%. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang tahun 

angkatan 2013 tidak mengalami kesulitan dalam menentukan media pembelajaran 

ketika melaksanakan PPL. Hal itu disebabkan lebih dari setengah mahasiswa telah 

melakukan beberapa solusi dalam menentukan media pembelajaran. Solusi tersebut 

diantaranya mahasiswa telah berkonsultasi dengan guru pamong, telah 

menyesuaikan media dengan maeri pelajaran dan lain sebagainya. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti memberikan saran sebagai berikut. 

1. Meskipun secara umum mahasiswa tidak mengalami kesulitan dalam 

menentukan media pembelajaran ketika PPL, namun terdapat 2 poin yang perlu 

diperhatikan. Poin tersebut yaitu pertimbangan gambar dari suatu media agar 

sesuai maksud dan pertimbangan media dengan kondisi motivasi siswa. Untuk 

itu, bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PPL, apabila sulit mencari 
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gambar yang sesuai maksud di internet, sebaiknya mengakses dengan 

menambahkan kata kunci  ”irasuto”. Selain itu, dapat membuat 

gambar ilustrasi atau memotret suatu benda. Kemudian berusaha dalam 

membuat atau menggunakan media pembelajaran yang menarik untuk siswa. 

Misalnya, ketika mengajar menggunakan media media yang bervariasi. Bagi 

dosen pengampu mata kuliah Micro teaching untuk memberikan masukan 

mengenai penggunaan media pembelajaran terutama pada kualitas teknis 

gambar agar sesuai dengan maksud. Selain itu, memberikan referensi mengenai 

cara pembuatan media pembelajaran yang menarik. 

2. Pada penelitian ini, hanya menggunakan metode angket untuk pengumpulan 

data. Hal itu dikarenakan sampel penelitian ini adalah mahasiswa prodi 

pendidikan bahasa Jepang angkatan tahun 2013 yang telah melaksanakan PPL. 

Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya yang ingin meneliti mengenai 

PPL, sebaiknya sampel yang digunakan adalah  mahasiswa yang sedang 

melaksanakan kegiatan PPL, sehingga dapat menggunakan metode observasi 

agar data yang diperoleh lebih valid.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses pembelajaran. Media 

pembelajaran juga diartikan sebagai alat bantu bagi guru dan siswa dalam 

komunikasi dua arah secara aktif selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru 

dapat mengelola kelas dan siswa bisa aktif serta lebih mudah dalam menerima 

pelajaran. Dengan demikian, media pembelajaran memegang peranan penting 

dalam proses pembelajaran termasuk dalam pembelajaran bahasa Jepang. 

 Adanya media yang tepat dalam proses pembelajaranbahasa Jepang dapat 

menjadikan pembelajaran efektif dan efisien. Melalui media pembelajaran dapat 

diperoleh hasil pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Tanpa media 

pembelajaran atau penggunaan media yang kurang tepat, komunikasi tidak akan 

terjadi dan proses pembelajaran tidak akan bisa berlangsung dengan optimal. 

Mengingat pentingnya media dalam proses pembelajaran bahasa Jepang, maka 

setiap guru sudah sepantasnya mengetahui berbagai macam media pembelajaran, 

mengetahui fungsi atau manfaatnya, dan memahami masing-masing kelemahan 

serta kelebihan media pembelajaran. 
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Dalam proses pembelajaran bahasa Jepang, terdapat berbagai jenis media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu guru dalam mengantarkan 

pesan atau isi pelajaran ke arah yang lebih kongkrit. Media tersebut diantaranya, 

kartu gambar, kartu huruf (hiragana, katakana, kanji), foto, peta, kalender, daftar 

menu, poster, slide, radio, televisi, kaset rekaman, video tape, OHP, laboratorium 

bahasa, benda-benda tiruan, benda-benda yang sebenarnya dan sebagainya. Setiap 

jenis media pembelajaran tersebut memiliki karakteristik tersendiri. Namun 

penggunaan media tidak dilihat dari segi kecanggihan mediannya, tetapi yang lebih 

penting adalah fungsi dan peranannya dalam membantu mempertinggi proses 

pembelajaran (Harjanto, 2008:238).  

Mengingat banyaknya jenis media pembelajaran bahasa Jepang, guru 

diharapkan terampil dalam memilih media yang tepat dan perlu memperhatikan 

kriteria-kriteria pemilihan media pembelajaran. Dalam memilih media, hendaknya 

disesuaikan dengan materi, tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, gaya belajar 

siswa, fasilitas pendukung serta waktu yang tersedia. Uno (2008:109) menyatakan 

masih terdapat guru yang mengabaikan pentingnya pemilihan media dengan 

berbagai alasan. Alasan tersebut diantaranya, terbatasnya waktu untuk membuat 

media, sulit mencari media yang tepat, serta tidak tersedianya biaya sehingga dalam 

proses pembelajaran seringkali berjalan dan berlangsung tidak efektif. 

Kesulitan dalam menentukan media pembelajaran terjadi pula pada 

mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang Unnes ketika melaksanakan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL). Berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada 5 

mahasiswa tahun angkatan 2011, 36 mahasiswa angkatan tahun 2012 dan 40  
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mahasiswa angkatan tahun 2013 terdapat 65% mahasiswa mengalami kesulitan 

dalam menentukan media pembelajaran seperti powerpoint, e ka-do, jitsubutsu dan 

sebagainya.  

Kesulitan dalam menentukan media pembelajaran dikarenakan penggunaan 

media pembelajaran ketika praktik mengajar di kelas micro teaching berbeda 

dengan praktik mengajar di lapangan. Perbedaanya adalah pada waktu praktik 

mengajar di kelas micro teaching peserta yang yang diajar adalah mahasiswa 

sejawat. Sedangkan ketika mengajar di sekolah mitra peserta yang diajar adalah 

siswa SMA yang belum pernah belajar materi bahasa Jepang yang akan diajarkan.  

Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti lebih lanjut kesulitan dan faktor 

penyebab yang dialami mahasiswa dalam menentukan media pembelajaran. 

Penelitian ini diharapkan terciptanya solusi bagi mahasiswa prodi pendidikan 

bahasa Jepang yang akan melaksanakan PPL serta solusi bagi dosen bahasa Jepang 

untuk lebih memfokuskan pengajaran mengenai pemilihan media pembelajaran 

yang tepat setelah kesulitan dan faktor penyebab dapat diketahui. 

Berdasarkan alasan tersebut, peneliti ingin mengajukan suatu masalah 

dengan menguraikanya dalam bentuk skripsi yang berjudul “Analisis Kesulitan 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang dalam Menentukan Media 

Pembelajaran ketika Praktik Pengalaman Lapangan”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalahan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apa saja kesulitan mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang dalam 

menentukan media pembelajaran pada saat Praktik Pengalaman Lapangan? 

2. Apa faktor penyebab kesulitan mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang 

dalam menentukan media pembelajaran pada saat PPL? 

3. Apa yang dilakukan oleh mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang untuk 

mengatasi masalah dalam menentukan media pembelajaran pada saat PPL? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Untuk mengetahui apa saja kesulitan mahasiswa prodi pendidikan bahasa 

JepangUnnesdalam menentukan media pembelajaran  pada saat PPL. 

2. Untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan mahasiswa prodi  pendidikan 

bahasa Jepang dalam menentukan media pembelajaran pada saat PPL. 

3. Untuk mengetahui solusi yang dilakukan mahasiswa prodi pendidikan bahasa 

Jepang dalam mengatasi kesulitan menentukan media pembelajaran pada saat 

PPL. 
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1.4 Manfaat  Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah: 

1. Sebagai referensi atau gambaran bagi mahasiswa prodi pendidikan bahasa 

Jepang yang akan melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan dalam 

menentukanmedia pembelajaran. 

2. Dapat memberikan referensi bagi perkembangan penelitian pendidikan 

bahasa Jepang, mengenai penerapan media pembelajaran, serta meningkatkan 

perhatian dalam menentukan media pembelajaran yang tepat dengan materi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah: 

1. Dapat menambah informasi dan inspirasi bagi mahasiswa prodi pendidikan 

bahasa Jepang yang akan melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan 

dalammenentukankan media pembelajaran 

2. Dapat membantu dosen bahasa Jepang dalam mengatasi faktor-faktor 

kesulitan yang dialami mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang dalam 

menentukan media pembelajaran. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika dalam penulisan skripsi ini terdiri atas tiga 

bagian yaitu bagian awal,bagian pokok dan bagian akhir. Pada bagian awal terdiri 

atas halaman judul, lembar persetujuan pembimbing, pengesahan kelulusan, 

pernyataan, motto dan persembahan, sari,rangkuman,matome, kata pengantar, 

daftar isi dan daftar lampiran. Pada bagian pokok terdiri atas beberapa bagian yaitu: 
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BAB I Pendahuluan, berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teoretis, pada bab ini dibahas 

mengenai tinjauan pustaka dan Teori-teori yang berhubungan dengan penelitian ini, 

yaitu : Peranan guru, peran guru sebagai fasilitator dan mediator, Kemampuan guru, 

Pengertian media pembelajaran, Jenis media pembelajaran, Fungsi media 

pembelajaran, Manfaat media pembelajaran, Kriteria memilih media pembelajaran, 

Pertimbangan media pembelajaran serta Kesulitan dalam menentukan media 

pembelajaran.  

BAB III Metode Penelitian, berisi mengenai pendekatan penelitian, populasi 

dan sampel, variabel, metode pengumpulan data, instrumen penelitian dan teknik 

analisis data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan, pada bab ini diuraikan hasil penelitian dan 

pembahasan penelitian.  

BAB V Penutup, berisi kesimpulan dan saran. Bagian akhir berisi daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini peneliti mencari informasi tentang penelitian terdahulu 

sebagai  bahan perbandingan, baik mengenai perbedaan dan persamaan yang sudah 

ada sebelumnya serta teori yang berkaitan dengan judul peneliti untuk memperoleh 

tinjauan pustaka. 

Penelitian yang relavan dengan penelitian tentang media pembelajaran 

sebagai kajian pustaka yaitu penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2016) dengan 

judul “Kesesuaian Media Pembelajaran dengan Materi Bahasa Jepang Kelas XI 

IPA SMA Negeri 1 Padangan”.  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan media yang digunakan oleh guru sesuai atau tidak dengan materi. 

Hasil penelitian menguraikan bahwa 4 materi yang digunakan dalam suatu 

penelitian menggunakan  media pembelajaran,  3 media sudah sesuai dengan 3 

materi dan 1 media tidak sesuai dengan 1 materi.  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti tentang media pembelajaran. Adapula perbedaan yang mendasar antara 

penelitian Annisa dengan penelitian ini yaitu pada variabel penelitian. Variabel 

penelitian terdahulu adalah kesesuaian media dengan materi bahasa Jepang, 

sedangkan penelitian ini kesulitan dalam menentuka media pembelajaran.  Selain 

itu, sampel penelitian terdahulu adalah siswa SMA sedangkan sampel penelitian ini 

mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang. Selanjutnya pada teknik pengumpulan 
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data yang dilakukan., penelitian ini menggunakan angket untuk mengetahui 

kesulitan dalam menentukan media. Sedangkan penelitian Annisa menggunakan  

metode angket, observasi dan dokumentasi.  

Angket digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi yang 

diajarkan oleh guru dengan alat bantu media, observasi digunakan untuk 

mengetahui media yang digunakan guru serta melihat pemahaman siswa tentang 

materi. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh hasil nilai UTS 

sebagai pertimbangan dalam menafsirkan kesesuaian media dengan materi. Akan 

tetapi, media belum bisa dikatakan sesuai dengan materi apabila hanya ditafsirkan  

dengan hasil belajar siswa, karena hasil belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor media yang digunakan oleh guru,  tetapi bisa juga dikarenakan oleh faktor 

lain, misalnya malas belajar dan sebagainya. 

Dari penelitian tersebut dapat dilihat bahwa penggunaan media yang tepat 

tidak hanya disesuaikan dengan materi, namun juga disesuaikan dengan 

karakteristik siswa dan faktor lain yang menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran. Oleh karena itu peneliti ingin mengadakan penelitian mengenai 

kesulitan-kesulitan dalam menentukan media pembelajaran. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayati (2013) dalam 

sebuah jurnal yang berjudul “Analisis Penggunaan Media Pembelajaran Pada 

Mata Pelajaran Ekonomi Materi Akuntansi Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 

Gedangan Sidoarjo”.Dalam penelitian ini menitikberatkan pada media apa yang 

digunakan, alasan menggunakan media, kelayakan media yang digunakan serta 

respon siswa terhadap media pembelajaran.  
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti tentang media pembelajaran dan cara mengolah angket dengan teknik 

prosentase. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penulis salah satunya pada 

sampel. Sampel dari penelitian terdahulu adalah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 

1 Gedangan Sidoarjo sedangkan sampel penelitian ini mahasiswa prodi pendidikan 

bahasa Jepang Unnes. Perbedaan yang lain dalam penelitian terdahulu adalah 

penelitian trerdahulu menggunakan wawancara, kuesioner dan dokumentasi 

sebagai instrumen pengumpulan data.  

Wawancara digunakan untuk mengetahui media yang digunakan dan alasan 

menggunakan media pembelajaran tersebut. Kuesioner untuk mengetahui respon 

siswa terhadap penggunaan media pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan sebuah media berupa powerpoint yang ditelaah dengan ahli media 

dengan melakukan 3 kompetensi dasar. Dengan demikian dapat diperoleh hasil 

kelayakan media powerpoint. Kelayakan tersebut dinilai dari segi kelayakan isi, 

kelayakan kebahasaan dan penyajian pada kompetensi dasar. Hasil telaah ahli 

media pembelajaran diperoleh hasil bahwa media pembelajaran Powerpoint yang 

digunakan di SMA Negeri 1 Gedangan Sidoarjo memiliki kategori layak dan respon 

siswa terhadap media pembelajaran yang digunakan baik. 

Dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Annisa dan Nurul sebagai 

bahan perbandingan dalam pemilihan tema penelitian telah membuktikan bahwa 

penelitian analisis kesulitan mahasiswa dalam menentukan media pembelajaran 

ketika Praktik Pengalaman Lapangan belum pernah diadakan penelitian. 
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2.2 Landasan Teoretis 

2.2.1 Peranan Guru 

Banyak  peranan yang diperlukan dari guru sebagai pendidik, atau siapa saja 

yang telah menerjunkan diri menjadi guru termasuk mahasiswa program 

pendidikan yang terjun lapangan melaksanakan praktik mengajar. Djamarah 

(2000:43-48) menguraikan peranan guru sebagai berikut: 

1. Korektor 

Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik dan 

mana nilai yang buruk. Kedua nilai ini mungkin telah peserta didik miliki dan 

mungkin telah dialami sebelum siswa masuk sekolah. Latar belakang sosial-kutural 

masyarakat dimana siswa tinggal akan mewarnai kehidupannya. Semua nilai yang 

baik harus guru pertahankan dan semua nilai yang buruk harus dihilangkan dari 

jiwa siswa. 

2. Inspirator 

Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan ilham yang baik bagi 

kemajuan belajar siswa. Persoalan belajar adalah masalah utama siswa. Oleh karena 

itu, guru harus memberikan petunjuk (ilham) bagaimana cara belajar yang baik. 

3. Informator 

Sebagai informator, guru harus dapat memberikan informasi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan pelajaran untuk setiap mata 

pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum. Informasi yang baik dan 

efektif diperlukan dari guru. 

4. Organisator 
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Sebagai Organisator adalah sisi lain dari peranan yang diperlukan dari guru. 

Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan pengelolaan akademik, menyusun tata 

tertib sekolah, menyusun kalander akademik dan sebagainya. semuanya 

diorganisasikan sehingga dapat mencapai efektivitas dan efisiensi dalam belajar 

pada diri siswa. 

5. Motivator 

Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong siswa agar bersemangat 

dan aktif belajar. Setiap saat guru harus bertindak sebagai motivator, karena dalam 

interaksi edukatif  tidak mustahil ada diantara siswa yang malas belajar dan  

sebagainya.   

6. Inisiator  

Dalam peranannya sebagai inisiator, guru harus dapat memberikan ide-ide 

kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran. Proses interaksi edukatif yang ada 

sekarang harus diperbaiki sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan tekonologi 

dibidang pendidikan. 

7. Fasilitator  

Sebagai fasilitator, guru hendaknya menyediakan fasilitas yang 

memungkinkan kemudahan kegiatan belajar siswa. Lingkungan belajar yang tidak 

menyenangkan, suasana ruang kelas yang pengap, meja kursi yang berantakan, 

fasilitas belajar yang kurang tersedia, menyebabkan siswa yang malas belajar. Oleh 

karena itu menjadi tugas guru bagaimana menyediakan fasilitas  sehingga akan 

tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan siswa. 

8. Pembimbing  
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Peranan guru yang tidak kalah pentingnya dari semua peran yang telah 

disebutkan diatas, adalah sebagai pembimbing. Kehadiran guru di sekolah adalah 

untuk membimbing siswa menjadi manusia dewasa susila yang cakap. Tanpa 

bimbingan,  siswa akan mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan 

dirinya. 

9. Demonstrator 

Dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran dapat anak didik alami. 

Untuk bahan pelajaran yang sukar dipahami siswa, guru harus berusaha membantu 

dengan cara memperagakan apa yang diajarkan secara didaktis sehingga apa yang 

guru inginkan sejalan dengan pehamaman anak didik.  

10. Pengelola kelas  

Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik, 

karena kelas adalah tempat berhimpun semua siswa dan guru dalam rangka 

menerima bahan pelajaran dari guru. Kelas yang dikelola dengan baik akan 

menunjang jalanya interaksi edukatif. Sebaliknya kelas yang tidak dikelola dengan 

baik akan menghambat kegiatan pengajaran. 

11. Mediator  

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang cukup tentang media pendidikan baik bentuk maupun jenisnya sebagai alat 

komunikasi guna mengefektifkan proses interaksi edukatif. Sebagai mediator, 

selain terampil dalam memilih, guru dapat diartikan sebagai penengah dalam proses 

belajar siswa. Dalam diskusi, guru dapat berperan sebagai penengah, sebagai 
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pengatur lalu lintas jalanya diskusi.  Selain itu, guru sebagai mediator dapat 

diartikan sebagai penyedia media 

12. Supervisor 

Sebagai supervisor hendaknya guru dapat membantu, memperbaiki dan 

menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. Teknik-teknik supervisi harus 

guru kuasai dengan baik, sehingga guru dapat melihat, menilai atau mengadakan 

pengawasan terhadap orang atau sesuatu yang disupervisi. 

13. Evaluator  

Sebagai evaluator, guru dengan jujur dapat memberikan penilaian yang 

menyentuh aspek ekstrinsik dan instrinsik. Sebagai evaluator guru tidak hanya 

sebagai menilai produk (hasil pengajaran), melainkan juga menilai proses  jalannya 

pengajaran. Dari kegiatan ini akan mendapatkan umpan balik ( feedback ) tentang 

pelaksanaan interaksi edukatif yang telah dilakukan. 

Kesimpulan dari semua peran guru yang telah diuraikan diatas adalah bahwa 

guru selain jadi pembimbing untuk siswa, guru bertindak sebagai korektor dimana 

guru dapat mengoreksi nilai baik dan buruk pada diri siswa, nilai buruk ini harus 

dihilangkan pada diri siswa. Disamping itu guru bertindak sebagai inspirator dalam 

menginspirasi kemajuan belajar siswa dan inisiator bahwa guru dapat 

menyumbangkan ide-ide untuk kemajuan pengajaran. Guru sebagai informator 

hendaknya juga dapat memberikan informasi kepada siswa sesuai perkembangan 

IPTEK. Selain itu, peran guru sebagai motivator dalam memotivasi siswa, guru juga 

hendaknya dapat mengelola kelas agar proses pengajaran tidak terhambat. 
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Selanjutnya, tidak kalah penting peran guru sebagai demonstrator, fasilitator 

dan mediator. Guru bertindak demonstrator adalah guru dapat menjelaskan materi 

sejalan dengan pemikiran siswa. Guru sebagai fasilitator yaitu guru dapat 

memfasilitasi siswa dengan bahan belajar atau alat-alat yang dapat menyenangkan 

siswa dalam belajar. Sedangkan sebagai mediator, guru hendaknya memahami 

tentang media sekaligus dapat menjadi penengah dalam belajar siswa ketika 

mengalami kesulitan. Peran guru yang lain adalah supervisor, dimana guru 

mengawasi proses jalanya belajar siswa, dan evaluator dimana guru memberikan 

nilai terhadap sikap siswa dan hasil belajar siswa selama dalam interaksi edukatif. 

Disisi lain, peran guru sebagai organisator yaitu guru bertindak dalam pengelolaan 

akademik, menyusun tata tertib dan lain sebagainya. 

2.2.2 Guru sebagai Fasilitator dan Mediator 

 Menurut Djamarah (2000:46) Sebagai fasilitator, guru hendaknya 

menyediakan fasilitas yang memungkinkan kemudahan kegiatan belajar siswa. 

Suasana ruang kelas yang pengap, meja kursi yang berantakan, fasilitas belajar yang 

kurang tersedia merupakan lingkungan yang tidak menyenangkan sehingga 

memungkinkan siswa  malas belajar. Menurut Ibrahim dan Syaodih (2003:117) 

sebagai fasilitator guru menempatkan diri sebagai orang yang memberikan petunjuk 

dalam memanfaatkan penggunaan secara teknis peralatan  media dan sumber 

belajar agar siswa dapat belajar dengan optimal. Guru sebagai fasilitator menurut 

Usman (2009:11) adalah guru diharapkan mampu mengusahakan sumber belajar 

yang berguna serta dapat mencapai tujuan pembelajaran. Baik yang brupa nara 

sumber, buku teks, majalah ataupun surat kabar. 
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Guru sebagai mediator menurut Usman (2009:11) hendaknya guru memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang cukup mengenai media pembelajaran karena 

media merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses pembelajaran. 

Guru tidak cukup memiliki pengetahuan tentang media namun juga keterampilan 

dalam menentukan dan menggunakan media pembelajaran dengan baik. Menurut 

Djamarah ( 2000:47) Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup tentang media pendidikan  serta terampil dalam 

menyesuaikan dengan tujuan pengajaran. Guru juga dapat diartikan sebagai 

penengah dalam proses belajar siswa. Dalam diskusi, guru dapat berperan sebagai 

penengah. Selain itu, guru diartikan sebagai penyedia media pembelajaran. 

 Guru sebagai fasilitator dan mediator dari pendapat para ahli tersebut dapat 

disimpulkan bahwa guru sebagai fasilitator adalah guru hendaknya mampu dalam 

menyediakan fasilitas yang dapat memberi kemudahan siswa untuk belajar dan 

kegiatan belajar jadi menyenangkan. Guru dapat menyediakan fasilitas berupa 

sumber-sumber belajar, baik itu bahan belajar, media pembelajaran ataupun 

fasilitas kelas. Sedangkan guru sebagai mediator adalah guru memiliki pemahaman 

tentang media, terampil dalam memilih dan menggunakan media, serta ada kalanya 

guru berperan menjadi penengah jalannya proses pembelajaran pada saat siswa 

mengalami kesulitan.  

2.2.3 Kemampuan Guru 

Dalam kegiatan profesionalnya, guru harus memiliki kemampuan untuk 

merencanakan program pembelajaran dan kemampuan untuk melaksanakan 

pembelajaran. Kedua kemampuan ini diperoleh melalui latihan yang 
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berkesinambungan, baik pada masa pendidikan perjabatan maupun pada masa 

pendidikan dalam jabatan. Kemampuan pertama sangat mempengaruhi warna pada 

keberhasilan menguasai kemampuan kedua. Secara lebih sederhana dan jelas, 

menurut Saputra dan Suwandi dalam Uno (2008:70) menjabarkan kemampuan guru 

sebagai berikut: 

c. Kemampuan membuat rencana atau satuan pelajaran, yang meliputi: 

6) Merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran. 

7) Merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar. 

8) Merencanakan pengelolaan kelas 

9) Merencanakan penggunaan media dan sumber pembelajaran. 

10) Merencanakan penilaian prestasi siswa untuk kepentingan pembelajaran 

d. Kemampuan dalam praktik mengajar 

8) Penggunaan metode, media dan bahan latihan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

9) Berkomunikasi dengan siswa. 

10) Mendemonstrasikan khasanah metode mengajar. 

11) Mendorong dan menggalakan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

12) Mendemonstrasikan penguasaan mata pelajaran dan relevansinya. 

13) Mengorganisasikan waktu, ruang, bahan dan perlengkapan pembelajaran. 

14) Melaksanakan evaluasi pencapaian siswa dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan yang diharapkan dari seorang guru yang telah diuraikan diatas, 

bahwa guru harus mampu dalam merencanakan satuan pembelajaran dan mampu 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Dalam merencanakan guru 
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menyiapkan pengelolaan kegiatan pembelajaran, menyediakan bahan pelajaran, 

media serta merencanakan penilaian. Dalam pembelajaran di kelas, guru mampu 

dalam mengelola kelas dan berkomunikasi yang baik dengan siswa. Selain itu, 

mampu dalam mendemonstrasikan materi yang sejalan dengan pemikiran siswa, 

mampu menggunakan media, dapat mengorganisasikan waktu dalam mengajar 

serta dapat memberikan penilaian pada siswa. 

2.2.4 Media pembelajaran 

2.2.4.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran menurut Ali ( 2007:89) dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (message) atau isi 

pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga 

dapat mendorong proses belajar siswa. Menurut Danasasmita (2009:119) dalam 

bahasa Jepang media pembelajaran atau kyougu ( ) disebut juga shichoukaku 

kyouzai ( ). Media pembelajaran merupakam salah satu aspek yang 

memegang peranan penting dalam usaha untuk memperlancar tercapainya tujuan 

pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi untuk menarik minat siswa sehingga 

pembelajaran lebih menarik dan dapat menumbuhkan motivasi siswa.  

Sedangkan menurut Gagne dan Brigs dalam Arsyad (2013:4) secara implisit 

mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan 

untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape 

recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, 

gambar, grafik, televisi dan komputer. Dengan kata lain, media adalah komponen 
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sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di 

lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.   

Berdasarkan pengertian menurut para ahli yang dipaparkan diatas dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu berupa alat fisik atau 

komponen belajar yang digunakan oleh guru untuk mempermudah dalam 

menyampaikan pesan atau materi pelajaran kepada siswa sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan tujuan dapat tercapai dengan lebih 

optimal. 

2.2.4.2 Jenis- Jenis Media Pembelajaran Bahasa Jepang 

Dalam buku yoku wakaru kyoujuhou (Kobayashi, 1998:102-115) dijelaskan 

jenis-jenis media pembelajaran sebagai berikut: 

13. ( bahan ajar baku) 

Yang meliputi jenis   adalah: 

1) Program berita televesi digunakan pada kelas choukai 

2) Artikel koran yang digunakan pada kelas dokkai 

14.   ( kartu gambar , foto) 

Dapat dibuat dari ilustrasi majalah atau dengan menggambar sendiri. Ada 

juga bahan yang sudah tersedia di pasaran. Sebagai contoh, e-kaado digunakan 

untuk latihan drill seperti menggabungkan kalimat yang menyatakan 

pergerakan lanjutan. Di sisi lain, ada realitas dengan banyaknya isi informasi 

pada gambar dapat mengganggu belajar siswa.   

� Apabila menggambar sendiri perlu memperhatikan poin dibawah ini. 

(Jitsunami et al. 2011: 103). 
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1) Tidak menambahkan informasi berlebihan 

Apabila memperlihatkan sisi gambar dengan menambahkan unsur 

berlebih seperti mengakibatkan tafsiran yang bermacam-macam, 

mengakibatkan informasi lain lebih kuat dari suatu objek. Misal, 

memperkenalkan kata apabila menampilkan gambar 

orang yang menyupir dan alat yang besar, dari sudut pandang siswa akan 

menginterpretasikan menjadi tafsiran gambar yang bermacam-macam seperti 

tafsiran kata menyupir, supir dan jalan. 

2) Sedapat mungkin menggambarkan hal dengan baik 

Misal menggambar kucing, jangan sampai menyerupai anjing atau 

beruang. Akan sulit memahami gambar apabila melakukan dengan amatir. 

Selain itu, siswa akan menjadi beban dalam berpikir serta siswa akan 

menanamkan pengertian yang berbeda dari pengertian guru. 

� Cara mengatur kartu. ( Jitsunami et.al, 2011:104) 

Dalam menyajikan gambar sebaiknya merapikan dengan urutan yang akan 

diperlihatkan. Agar tidak ada hal yang tidak dimengerti pada waktu mengajar, 

terlebih dahulu menentukan dimana tempat anda mempratekkan. Gambar 

disatukan dan diletakan ditepi meja guru bersama dengan alat dan bahan lain.  

� Cara membawa kartu ketika mengajar. ( Jitsunami et.al, 2011:104) 

Pada waktu mengajar dengan kartu sebaiknya dipikirkan dari sudut 

pandang siswa. Cara membawa kartu diletakkan di depan dada dengan tidak 

menghalangi wajah dan mulut guru. Memperlihatkan ke siswa dengan 
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menggerakan ke arah kanan kiri dengan salah satu tangan memegang kartu 

pada bagian bawah.  

15. ( Audio Tape ) 

Dimanfaatkan untuk latihan mendengarkan. Guru dapat menggunakan 

model dikte, siswa menuliskan huruf apa yang didengar atau dengan 

menggunakan model latihan pengucapan atau percakapan. Suara tape tidak ada 

bedanya dengan kualitas suara guru. Tetapi, ada poin yang unggul dari pada 

suara guru. Keunggulan tersebut diantaranya, bisa menampilkan  keadaan yang 

sama dengan diulang beberapa kali.  Dapat digunakan untuk feed back, dapat 

digunakan dengan menyesuaikan taraf berpikir masing-masing  siswa. Selain 

itu dapat menggunakan suara efektif  laki-laki dan  perempuan. 

16.  (Kartu huruf) 

 digunakan untuk pengenalan huruf. (1)  Dapat digunakan 

untuk melatihkan partikel dengan cara menggunakan bersamaan dengan papan 

tulis. (2) Ada juga cara menggunakan bersamaan dengan  apabila 

ingin memfokuskan pada kata kerja. (3) Ada juga yang dipasarkan untuk 

mengenalkan huruf berdasarkan hukum asosiatif. (4) Bisa untuk pengenalan 

kosa kata, (5) game (6) dan latihan pengenalan bentuk kata kerja. 

� Cara menyajikan ( Jitsunami et,al , 2011:103) 

Agar terlihat oleh siswa yang duduk di bangku paling belakang, lebih baik 

menulis huruf dengan tebal dan besar. Bisa ditambahkan dengan warna agar 

menarik. Khususnya pada siswa pemula, dalam menyajikan mooji kaado perlu 

hati-hati dengan bentuk tulisan. 



21 
 

17.  ( Pandangan suku kata Jepang ) 

Di Jepang banyak dijumpai pada sekolah tingkat dasar (SD), karena 

digunakan untuk memperkenalkan huruf hiragana dan katakana. Sering 

digunakan untuk belajar huruf seperti mengajarkan struktur hiragana. 

18. ( Realia) 

Ria-ria disebut juga  “jitsubutsu” (benda nyata). Misalnya pada 

waktu mengajarkan arti kata ( ) “hon”  dengan membawa wujud asli buku 

adalah salah satu cara menerjemahkan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.  

 tidak hanya digunakan untuk mengartikan kata benda tetapi bisa 

juga digunakan untuk latihan seperti latihan kata kerja 

serta dapat digunakan untuk pembelajaran

. Guru juga disebut apabila mencoba 

mendemonstrasikan gerakan seperti sebagai 

latihan drill dan pengenalan kata. 

19.  (Video dan Laser disk) 

Dengan adanya suara dan gambar pada media video dan laser disk siswa 

dapat mudah memahami ungkapan atau kalimat yang digunakan pada suatu 

kadaan. Selain itu, siswa dapat memperhatikan informasi suara seperti  

prominen dan intonasi serta informasi non verbal (jarak lawan pasangan).  

� Tiga cara kegiatan di kelas dengan menggunakan video  
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1) Membagi siswa dengan dua grup,  grup yang satu hanya melihat gambar,  

grup yang lain hanya menunjukan suara. Dua grup saling bertukar 

informasi. (information gap) 

2) Memberikan penjelasan gambar yang suaranya sudah dihilangkan. 

3) Menentukan tema dengan menyediakan kegiatan diskusi dan menulis.  

20.  ( Slide )  

Slide adalah alat yang memproyeksikan film dengan mesin proyektor. 

Mempunyai fungsi yang sama dengan OHP yaitu menyajikan gambar dan 

huruf pada ruangan yang gelap. Sulit dilakukan apabila memproyeksikan slide 

sambil melihat buku pelajaran atau memo yang dicatat. Tetapi karena ada jarak 

tertentu benda yang diproyeksikan dengan sumber cahaya, diusahakan ukuran 

huruf besar sehingga terjangkau di ruang kelas yang besar. 

21. OHP 

OHP yaitu alat memproyeksikan, memperbesar, merefkeksi lembar 

transparan yang disebut lembar OHP dengan  diletakan di atas sumber cahaya. 

OHP termasuk perangkat keras yang berfungsi menyajikan huruf dan gambar 

diam. OHP juga mempunyai fungsi yang sama dengan 

Adapun perbedaannya: 

1) Dengan lembar transparan, tampilan huruf dan gambar dapat lebih besar 

dari pada  e kaado atau shashin. 

2) Sulit digunakan pada waktu posisi siswa mengelilingi meja dengan jumlah 

siswa banyak. 
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3) Dalam hal mendistribusikan kertas cetakan, menjadi sulit pada waktu ingin 

fokus  pada semua siswa di tempat yang sama.  

22.  ( Kartu peran) 

Role card adalah media yang dimanfaatkan untuk penjelasan keadaan dan 

peran pada waktu melangsungkan role play. Jika dengan role card yang 

dipresentasikan rumit, maka guru menginstruksi dengan lisan agar mudah 

diterima oleh siswa.  Selain menggunakan bahasa perantara pada role play  bisa 

dituliskan dengan bahasa ibu.  

23.  ( Multimedia ) 

Mengolah informasi digital dengan memanfaatkan komputer, yang dibuat 

dengan menggabungkan secara terpadu fungsi kelipatan media. (1) Digunakan 

untuk latihan mendengarkan pidato dan film laser disk  bersamaan dengan 

menggunakan layar komputer. (2) Selain itu, digunakan untuk mencari kosa 

kata yang tidak dikenal di kamus sambil membaca pada layar artikel koran 

yang didapat dari internet.  

24. CAI CALL 

CAI (Computer Assisted Instruction) tidak terbatas pada pendidikan 

bahasa. Misalnya bahan ajar CAI huruf kanji. Siswa dapat memanfaatkan di 

rumah untuk mengulang pelajaran. Dapat juga digunakan untuk sesi latihan 

dan praktek, sesi tutorial atau instruksional serta permainan. 

Selanjutnya jenis media pembelajaran bahasa Jepang yang diuraikan oleh 

Yoshikazu & Shinichiro( 2005:70) antara lain:  

a.  
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1) ( )   
2) (

)  

3)  

4) ( OHP ) 

5) ( ) 

b.  
1) ( ) 
2) CD MD

DVD  
c.  

1) ( )  
2) 

CD DVD  
3) ( CAI CMI CD-ROM DVD-ROM

)  
 

a. Shikaku Kyougu 
1) Insatsu kyougu (kyoukasho nado) 
2) Kaado paneru (e kyouzai, shashin paneru, moji kaado, furasshukaado 

zuhyou nado) 
3) Jitsubutsu mokei (jitsubutsu, mokei, hyouhon nado) 
4) Eizou kyouzai (Suraido, OHP,  musei eiga, musei bideo nado) 
5) Konpyuutaa kyouzai (shikaku jouhou nomi) 

b. choukaku kyougu “media audio” 
1) Housou bangumi (rajio bangumi, anaunsu nado) 
2) Rokuon kyouzai (rekoodo, rokuon teepu, onsei CD, onsei MD, onsei 

DVD, jiki kaado nado) 
c. Shichoukaku kyougu 

1) Housou bangumi (terebi housou, eisei tsuushin nado) 
2) Rokuon-roku-men kyouzai (eiga, bideoteepu, reezaa disuku, bideo CD, 

DVD,  tookingu kaado nado) 
3) konpyuutaa kyouzai (CAI, CMI, CD-ROM, DVD-ROM,  intaanetto 

nado) 
 

a. Media Visual 

1)  “Media cetakan (buku pelajaran dll)” 

2)  “Panel kartu (gambar, panel foto, kartu huruf, kartu flash, grafik dll)” 

3)  “Model benda nyata ( benda nyata-model-sampel dll)” 

4)  “Media bergambar ( slide· OHP · film bisu, video yang diam, dll)” 

5) “Alat ajar komputer  ( hanya informasi visual )” 

b. Media Audio 

1)  “Program siaran (program radio, pengumuman dll)” 
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2)  “Alat perekam (record, kaset rekaman, audio CD, suara MD, DVD 

audio · kartu magnetik, dll) 

c. Media Audio Visual 
1)  “Program siaran (seperti siaran televisi dan komunikasi satelit)” 
2) “Media perekam gambar (seperti film, kaset video, laser disk, video 

CD, DVD, kartu, berbicara)” 
3) “Bahan ajar komputer (CAI, CMI, CD-ROM,DVD-ROM, Internet, 

dll)”. 
 

Jenis-jenis media pembelajaran bahasa Jepang, dikelompokkan menjadi 

media visual, audio dan audio visual. Dari masing-masing jenis media tersebut 

mempunyai karakteristik tersendiri untuk digunakan dalam pembelajaran. Oleh 

karena itu guru harus jeli dalam memilih media agar tepat penggunaanya sebagai 

alat bantu proses pembelajaran. 

2.2.4.3 Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Levie & Lents (1982)  dalam Arsyad (2013:20) mengemukakan 

empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu:  

1. Fungsi Atensi, merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian 

siswa untuk berkonsentrasi terhadap isi pelajaran yang berkaitan dengan 

makna  visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Media 

gambar khususnya gambar yang diproyeksikan melalui overhead projector 

dapat menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka kepada pelajaran 

yang akan mereka terima.  

2. Fungsi Afektif, media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 

ketika belajar atau membaca teks yang bergambar. Gambar atau lambang 

visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang 

menyangkut masalah sosial atau ras.  
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3. Fungsi Kognitif, media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 

pencapaiaan tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan 

yang terkandung dalam gambar. 

4. Fungsi Kompensatoris, media berfungsi untuk mengakomodasikan siswa 

yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan 

dengan teks atau disajikan secara verbal.  

Media pembelajaran, menurut Kemp & Dayton (1985) dalam Arsyad 

(2013:23) dapat memenuhi tiga fungsi utama. Apabila media itu digunakan untuk, 

perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya yaitu, 

memotivasi minat, menyajikan informasi, memberi instruksi. 

1. Untuk memenuhi fungsi motivasi, media pembelajaran dapat direalisasikan 

dengan teknik hiburan. Hasil yang diharapkan adalah melahirkan minat, dan 

merangsang siswa untuk bertindak  melayani dengan sukarela. 

2. Untuk tujuan informasi, media pembelajaran dapat digunakan untuk 

menyajikan informasi dihadapan sekelompok siswa. Isi dan bentuk penyajian 

bersifat sangat umum, berfungsi sebagai pengantar, ringkasan laporan, atau 

pengetahuan latar belakang.  

3. Media berfungsi untuk tujuan instruksi, informasi dalam media dapat 

melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk 

aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi harus 

dirancang secara lebih sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-

prinsip belajar agar dapat menyiapkan instruksi yang efektif.  
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Dari pendapat para ahli tersebut, bahwa media pembelajaran memiliki fungsi 

tersendiri, khususnya dalam jenis media visual. Fungsi media dapat mengarahkan 

perhatian siswa dalam berkonsentrasi ketika menerima pelajaran, membantu dalam 

memahami teks serta dapat membantu siswa dalam mengingat informasi pelajaran 

karena adanya gambar. Untuk segala jenis media, adanya media pembelajaran dapat 

memberikan fungsi motivasi, minat, menyajikan informasi serta memberikan 

instruksi. 

2.2.4.4 Manfaat Media pembelajaran 

Menurut Sudjana dan Rivai (1992) yang dikutip oleh Arshad (2013:28) 

mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu: 

6. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

7. Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga lebih dapat dipahami 

oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan belajar. 

8. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal, 

melalui penuturan kata-kata oleh guru. Oleh karenai itu, siswa tidak bosan 

dan guru tidak kehabisan tenaga.  

9. Siswa dapat lebih melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti, mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain. 

Manfaat media dapat disimpulkan bahwa adanya media pembelajaran dapat 

menghidupkan suasana kelas menjadi efektif, guru dapat terbantu dalam 

menjelaskan materi sehingga tidak kehabisan tenaga.  Penggunaan media 
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pembelajaran juga dapat menarik perhatian siswa sehingga timbul motivasi belajar. 

Selain itu, penggunaan media dapat mempersingkat waktu proses pembelajaran 

karena dengan media siswa akan mudah memahami pelajaran.  

2.2.4.5 Dasar Pertimbangan Pemilihan dan Penggunaan Media 

Agar media yang dipilih itu tepat guna, juga harus memperhatikan beberapa 

faktor dan kriteria (Danasasmita, 2009:139) seperti berikut ini: 

1. Faktor dalam memilih media pembelajaran 

g. Objektivitas 

Unsur subjektivitas pengajar dalam memilih media pembelajaran harus 

dihindarkan. Artinya, guru tidak boleh memilih media atas dasar kesenangan 

pribadi. Apabila pemilihan dilakukan secara objektif, maka media pembelajaran 

menunjukan efektivitas dan efisiensi yang tinggi. Untuk menghindari unsur 

subjektivitas, sebaiknya guru meminta pandangan dan saran dari teman sejawat atau 

melibatkan pembelajar.   

h. Program Pengajaran 

Program pengajaran yang disampaikan kepada siswa harus sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. Meskipun secara teknis program pengajaran sudah baik, 

apabila tidak sesuai dengan kurikulum tujuan pengajaran tidak akan tercapai.  

i. Sasaran pengajaran 

Media pembelajaran yang akan digunakan dilihat kesesuainnya dengan tingkat 

perkembangan siswa, baik dari segi bahasa, simbol-simbol, cara dan kecepatan 

penyajiannya ataupun waktu penggunaanya. 

j. Situasi dan Kondisi 



29 
 

Situasi dan kondisi yang dimaksud meliputi situasi dan kondisi sekolah atau 

tempat dan ruangan yang akan digunakan seperti ukurannya, perlengkapanya, 

vantilasinya dan lain sebagainya. Selain itu, kondisi siswa yang akan mengikuti 

kegiatan pembelajaran mengenai jumlahnya, motivasinya, aktivitasnya dan lain 

sebagainya. 

k. Kualitas Teknis 

Media yang akan digunakan perlu diperhatikan, apakah sudah memenuhi 

syarat tertentu. Misalnya, ada rekaman radio atau gambar-gambar atau alat-alat 

bantunya kurang jelas atau kurang lengkap. Suara atau gambar yang kurang jelas 

bukan hanya tidak menarik tetapi juga akan mengganggu jalanya proses 

pembelajaran. 

l. Efektivitas dan Efisiensi Penggunaan Media Pembelajaran 

Efektivitas yang dimaksud berkaitan dengan hasil yang dicapai, sedangkan 

efisiensi berkaitan dengan proses pencapaian hasil yang dicapai. Efektivitas dalam 

penggunaan media pembelajaran, apakah informasi pelajaran dapat diserap oleh 

siswa dengan optimal, sehingga menimbulkan perubahan tingkah lakunya. 

Sedangkan efisiensi berkaitan dengan waktu, tenaga dan biaya yang dikeluarkan 

untuk mencapai media tersebut dapat dikurangi.  

 

2. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Apabila memanfaatkan media yang telah ada, maka perlu mengacu pada 

kriteria berikut ini: 
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1) Apakah topik atau bahan pelajaran yang akan diajarkan dalam media 

pembelajaran ( kaset,video dll) tersebut menarik minat siswa untuk belajar? 

2) Apakah materi yang terkandung dalam media pembelajaran tersebut penting 

dan berguna bagi siswa? 

3) Apabila media pembelajaran sebagai sumber pengajaran yang pokok, apakah 

isinya relavan dengan kurikulum yang berlaku? 

4) Apakah bahan pelajaran yang disajikan baru atau telah diajarkan sebelumnya? 

5) Apakah format penyajiannya berdasarkan tata urutan yang umum 

dilaksanakan? 

6) Apakah gambar, warna narasi dan lain sebagainya secara teknis memenuhi 

syarat standar? 

7) Apakah bobot penggunaan bahasa, simbol-simbol dan ilustrasinya sesuai 

dengan tingkat kematangan berpikir siswa? 

Dalam memilih jenis media pembelajaran rancangan sendiri perlu 

memperhatikan pertanyaan berikut ini. 

1) Apakah materi pelajaran yang akan disampaikan itu untuk tujuan pembelajaran 

atau berupa tambahan? 

2) Apakah media yang dirancang itu untuk keperluan pembelajaran atau sebagai 

alat bantu pengajaran (peraga)? 

3) Apakah dalam pengajaranya akan menggunakan strategi kognitif, afektif atau 

psikomotorik? 

4) Apakah bahan pelajaran yang akan disampaikan itu masih sangat asing bagi 

siswa? 
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Setelah memperhatikan pertanyaan tersebut, maka perlu mengajukan alternatif 

media yang akan digunakan. Alternatif tersebut mungkin jenis media audio, media 

visual atau media audiovisual. Namun perlu memperhatikan hal-hal berikut ini. 

a. Bahan bakunya tersedia atau dapat diperoleh? 

b. Apakah alat pembuatanya tersedia? 

c. Apakah pembutannya tidak terlalu rumit? 

d. Apakah menghadapi kesulitan, adakah orang yang dapat dimintai bantuan? 

e. Apakah mudah penggunaanya dan tersedia dana untuk pembuatannya? 

Dalam memilih suatu media guna menunjang proses pembelajaran, menurut 

Sudjana & Rivai (2010:4-5) sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria sebagai 

berikut: 

a. Ketepatannya dengan Tujuan Pembelajaran, artinya media dipilih atas dasar 

tujuan-tujuan instruksional. Atau memilih media berdasarkan tujuan atau 

kompetensi-kompetensi yang ingin dicapai.  

b. Ketepatanya dengan isi pelajaran (materi pelajaran), artinya bahan pelajaran 

yang sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi sangat memerlukan media 

pembelajaran agar siswa dapat memahami isi pelajaran. Dalam menyesuaikan 

media dengan materi pelajaran bahasa Jepang hendaknya cermat, dan tidak 

semua materi bahasa Jepang dapat menggunakan media pembelajaran yang 

sama.  

c. Kemudahan dalam memperoleh media, artinya media yang diperlukan mudah 

diperoleh. Setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru. Misalnya media grafis 

yang dapat dibuat tanpa biaya yang mahal. 
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d. Keterampilan guru dalam menggunakan, artinya apapun media pembelajaran 

yang digunakan yang terpenting guru terampil dalam menggunakannya. 

Dampak akan nilai dan manfaat ditentukan dari guru yang menggunakannya. 

Media secanggih apapun seperti, OHP, proyeksi film dan komputer tidak akan 

ada artinya apabila guru tidak dapat menggunakannya. 

e. Tersedia waktu untuk menggunakannya, artinya media tersebut dapat 

bermanfaat selama proses pembelajaran berlangsung. Disisi lain, guru dapat 

mengalokasikan waktu dengan penggunaan media pembelajaran tersebut agar 

materi dapat tersampaikan. 

f. Sesuai dengan taraf berpikir siswa,artinya apabila media tersebut sesuai 

dengan taraf berpikir siswa maka makna yang terkandung di dalamnya dapat 

dipahami oleh para siswa. Misalnya dalam mengenalkan kosa kata bahasa 

Jepang kepada siswa pemula dengan audio tape maka tidak akan ada 

manfaatnya. Mungkin lebih tepat dengan media gambar untuk menjelaskan 

materi kepada pemula. 

Dari pendapat ahli atas dasar pertimbangan dalam memilih media 

pembelajaran, dalam memilih sebaiknya memperhatikan faktor dan kriteria-kriteria. 

Faktor dalam memilih media dilihat dari objektivitas, program pengajaran, sasaran 

siswa, kondisi, kualitas teknis serta efektivitas dan efisiensi penggunaan media 

pembelajaran. Sedangkan memilih berdasarkan kriteria adalah sebagaimana media 

itu tepat dengan tujuan pembelajaran, dukungan terhadap isi , keterampilan guru, 

taraf berfikir siswa, serta waktu dalam menggunakan. Dengan memperhatikan 

faktor dan kriteria-kriteria, guru akan dapat lebih mudah dalam  memilih dan 



33 
 

dianggap tepat untuk membantu dan mempermudah dalam melaksanakan proses 

pembelajaran.  

2.2.5 Kesulitan dalam menentukan media pembelajaran  

Secara umum kesulitan yang dihadapi dalam menentukan media 

pembelajaran menurut Hardjanto (2008:268) adalah (1) media itu sendiri banyak 

macamnya sehingga menimbulkan keraguan dalam menentukan pilihan. (2) Dalam 

pemilihan media terdapat keluwesan, tidak ada kemutlakan atau keharusan 

walaupun sudah ada pedoman pada umumnya. (3) Tidak semua pengajar 

mengalami pengalaman yang luas dalam pemakaian media. (4) Media itu sendiri 

penyediaanya sering tidak memadai, sehingga guru menggunakan media dengan 

seadanya.  

Selain itu menurut Uno (2008:109), dalam proses pembelajaran, kedudukan 

media yang seharusnya dimanfaatkan oleh guru, namun kerap kali terabaikan. Pada 

umumnya disebabkan oleh berbagai alasan, seperti waktu persiapan mengajar 

terbatas, sulit mencari media yang tepat, biaya tidak tersedia dan sebagainya. Hal 

itu sebenarnya tidak perlu muncul apabila pengetahuan akan ragam media, 

karakteristik serta kemampuan masing-masing diketahui oleh pengajar. 

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa dalam menentukan media 

pembelajaran tidaklah mudah. Media banyak ragamnya, waktu dalam 

mempersiapkan mengajar yang terbatas dan kurangnya pengalaman dalam 

menggunakan media menjadikan guru kesulitan dalam menentukan media 

pembelajaran yang tepat. Selain itu, persediaan media dan bahan yang kurang 

memadai mengakibatkan dalam pembelajaran menggunakan media seadanya. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa program studi pendidikan bahasa Jepang sebagai mahasiswa yang 

dididik untuk menjadi calon guru yang berkompeten, mahasiswa wajib mengikuti 

kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan. Praktik Pengalaman Lapangan ( PPL) 

adalah serangkaian kegiatan yang meliputi observasi dan praktik mengajar. Dalam 

praktik mengajar tersebut mahasiswa diwajibkan untuk menyusun atau merancang 

segala persiapan untuk mengajar. Persiapan tersebut meliputi menyiapkan materi, 

menentukan media pembelajaran, menentukan metode pembelajaran dan penilaian 

untuk siswa. 

Mahasiswa PBJ 

Media 

PPL 

Materi  

Praktik 

Mengajar 

Merencanakan 

Pembelajaran 

Kesulitan dalam menentukan 

media pembelajaran 

Penilaian Metode 

Faktor-faktor penyebab 

kesulitan 

Analisis kesulitan dalam 

menentukan media 

pembelajaran 

Solusi yang dilakukan 

mahasiswa 
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Dalam merencanakan suatu kegiatan pengajaran tersebut, mahasiswa prodi 

pendidikan bahasa Jepang mengalami kesulitan dalam menentukan media 

pembelajaran meskipun sebelum penerjunan PPL sudah dibekali pengetahuan 

tentang media. Dalam menentukan media pembelajaran bahasa Jepang hendaknya 

disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu. Apabila media yang digunakan kurang 

tepat ada kalanya proses penyampaian materi kurang optimal diterima oleh siswa. 

Pentingnya media di dalam proses pembelajaran, mahasiswa sebagai calon guru 

sudah sepantasnya terampil dalam menentukan media pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, dengan diadakan suatu penelitian dalam mencari 

tahu kesulitan-kesulitan dan faktor-faktor penyebab kesulitan diharapkan 

terciptanya solusi bagi mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang yang akan 

melaksanakan PPL.  Selain itu dapat bermanfaat bagi dosen bahasa Jepang dalam 

pengajaran di kelas micro teaching. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis data dari indikator pertanyaan mengenai kesulitan yang 

telah dilakukan, maka dapat diketahui rata-rata perolehan prosentase jawaban yaitu 

37%. Prosentase tersebut, berdasarkan tabel skala prosentase menunjukkan bahwa 

mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang angkatan tahun 2013 tidak mengalami 

kesulitan dalam menentukan media pembelajaran ketika melaksanakan PPL. Hal 

itu dikarenakann lebih dari setengah mahasiswa telah melakukan beberapa upaya 

dalam mengatasi kesulitan menentukan media pembelajaran. Upaya tersebut 

diantaranya mahasiswa telah berkonsultasi dengan guru pamong, telah 

menyesuaikan media dengan materi pelajaran dan lain sebagainya.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti memberikan saran sebagai berikut. 

3. Meskipun mahasiswa secara umum tidak mengalami kesulitan dalam 

menentukan media pembelajaran, namun terdapat 2 poin yang perlu 

diperhatikan. Poin tersebut adalah pertimbangan gambar dari suatu media 

agar sesuai maksud dan pertimbangan media dengan kondisi motivasi siswa. 

Untuk itu, bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PPL, apabila sulit 

mencari gambar yang sesuai maksud di internet, sebaiknya mengakses 

dengan menambahkan kata kunci  ”irasuto”. Selain itu, dapat 

membuat gambar ilustrasi atau memotret suatu benda untuk dijadikan media 

bergambar. Kemudian agar siswa termotivasi dengan pelajaran sebaiknya 
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lebih berusaha dalam membuat atau menggunakan media pembelajaran yang 

menarik untuk siswa. Misalnya, ketika mengajar menggunakan media 

pembelajaran yang bervariasi. Begitu pula bagi pengajar atau dosen 

pengampu mata kuliah Micro teaching untuk memberikan masukan 

mengenai penggunaan media pembelajaran terutama pada kualitas teknis 

gambar dari suatu media agar sepadan dengan yang dimaksud. Selain itu, 

memberikan referensi mengenai cara pembuatan media pembelajaran yang 

menarik. 

4. Pada penelitian ini, hanya menggunakan metode angket untuk pengumpulan 

data. Hal tersebut dikarenakan sampel penelitian ini adalah mahasiswa prodi 

pendidikan bahasa Jepang angkatan tahun 2013 yang telah melaksanakan 

praktik pengalaman lapangan (PPL). Oleh karena itu, untuk penelitian 

selanjutnya yang ingin meneliti mengenai PPL, sebaiknya sampel yang 

digunakan adalah  mahasiswa yang sedang melaksanakan kegiatan PPL, 

sehingga dapat menggunakan metode observasi agar data yang diperoleh 

lebih valid.  
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